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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang didapat, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. tingginya nilai resiko dipengaruhi oleh kondisi marka yang sudah tidak terlihat pada 

zona 1 dengan resiko 500 dan pada zona 2 dan zona 3 dengan resiko 10 , tidak 

adanya rambu batasan kecepatan pada zona 1, zona 2, zona 3 dan zona 9 dengan 

resiko 500, lebar bahu yang tidak memenuhi standar pada zona 1 dan zona 9 

dengan resiko masing-masing 10 dan 120, lebar tepi jalan dengan resiko 10, tidak 

tersedianya trotoar pada zona pada zona 2 dan zona 3 dengan resiko 500, lampu 

penerangan jalan yang tidak berfungsi pada zona 2 dengan resiko 120, dan yang 

terakhir lebar jalur dan lajur pada zona 3 dengan resiko 10 lebarkondisi marka yang 

sudah tidak terlihat dengan resiko 1,. dengan nilai EAN terkecil terdapat pada zona 

1 dan zona 2 yaitu 15  dan nilai EAN tertinggi terdapat pada zona 9 dengan nilai 24  

b. Untuk mengurangi resiko terjadinya kecelakaan pada lokasi yang berstatus 

blackspot pada jalan Adisucipto Kupang maka diberikan usulan penanganan, 

seperti dilakukan pelebaran jalan, memperbaiki tinggi median yang tidak seusai 

standar desain, menyediakan trotoar bagi pejalan kaki, memperbaiki lampu 

penerangan jalan yang tidak berfungsi, mengecat marka jalan yang sudah memudar, 

menempatkan rambu dilarang parkir atau berhenti untuk lebar tepi jalan yang tidak 

sesuai standar, menempatkan rambu batasan kecepatan, meletakan rambu 

peringatan tanda daerah rawan kecelakaan serta marka kejut. 

 

5.2 Saran 

Berdasarakan hasil analisis dan pembahasan, saran yang dapat peneliti berikan 

adalah sebagai berikut:  

a. Bagi masyarakat Kota Kupang untuk berhati-hati dalam mengemudikan kendaraan 

ketika melewati Jalan Adisucipto yang berstatus black spot,  

b. Inspeksi Keselamatan Jalan (IKJ) sangat bermanfaat dan dapat digunakan untuk 

jaringan jalan lain yang agar mengurangi resiko terjadinya kecelakaan dan hasilnya 

dapat jadi bahan pertimbangan dan ditindak lanjuti oleh instansi-instansi terkait. 

c. Perbaikan dan pemeliharaan rutin jalan cukup mampu untuk meningkatkan 

keselamatan jalan agar mengurangi resiko terjadinya kecelakaan pada Jalan 
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Adisucipto Kota Kupang. Oleh sebab itu bagi Dinas Pekerjaan Umum untuk 

melakukan pelebaran jalan, mengecat ulang marka yang sudah memudar serta 

menyediakan trotoar bagi pejalan kaki agar pejalan kaki tidak turun ke jalan. 

Memperbaiki lampu penerangan jalan yang tidak berfungsi oleh Pemerintah Kota 

dibidang Penerangan Jalan Umum dan memperhatikan serta melengkapi rambu-

rambu lalu linats yang masih kurang  
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